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BAB V 

PENUTUP 

A. Rangkuman

Perancangan identitas visual Dough But Better bertujuan untuk 

membangun sistem identitas brand yang konsisten, mudah dikenali, dan 

mampu merepresentasikan karakter serta nilai brand dengan optimal. 

Perancangan ini dilatarbelakangi oleh belum adanya identitas visual yang 

terstruktur dan profesional, sehingga menyebabkan inkonsistensi tampilan 

pada berbagai touchpoint serta kurang optimalnya penyampaian nilai brand 

kepada target audiens. Oleh karena itu, perancangan ini berfokus pada 

penciptaan identitas visual yang mampu memperkuat positioning Dough 

But Better sebagai brand dessert handmade premium yang hangat, playful, 

dan accessible. 

Proses perancangan dilakukan dengan mengacu pada metode proses 

branding yang dikemukakan oleh Alina Wheeler, dimulai dari perumusan 

brand strategy melalui brand brief dan creative brief. Tahapan ini 

menghasilkan arah visual yang merepresentasikan kepribadian merek 

Dough But Better, yaitu kreatif, ceria, lembut, dan penuh ketulusan. Elemen 

visual utama seperti logo, brandmark, palet warna, tipografi, dan 

supergrafis kemudian dirancang dengan landasan teori desain, psikologi 

warna, serta prinsip semiotika untuk memastikan makna visual 

tersampaikan secara menyeluruh. 

Identitas visual yang dihasilkan diterapkan pada elemen utama 

merek dan juga diimplementasikan secara konsisten pada berbagai media 

touchpoint, seperti media sosial Instagram, papan menu, signage, kemasan, 

dan materi promosi brand lainnya. Maka, perancangan identitas visual 

Dough But Better diharapkan mampu meningkatkan visibilitas merek, 

memperkuat rekognisi merek di benak audiens, serta menciptakan 

hubungan yang mendalam antara brand dan konsumen. 
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B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil proses branding, salah satu temuan utama dalam 

perancangan ini adalah penguatan brand promise “better” yang diwujudkan 

melalui kualitas bahan yang digunakan, proses pembuatan dessert secara 

handmade, serta pendekatan visual dan komunikasi yang lebih profesional dan 

terstruktur. Brand promise tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam identitas 

visual meliputi logo, warna, tipografi, dan supergrafis yang dirancang konsisten 

dan aplikatif di berbagai touchpoint. Dengan demikian, Dough But Better 

memiliki diferensiasi yang lebih kuat di tengah persaingan pasar dessert lokal. 

Secara teoritis, perancangan ini menunjukkan bahwa proses branding 

yang dilakukan secara terstruktur berperan penting dalam membentuk citra 

serta diferensiasi merek dari kompetitor. Berdasarkan teori branding process 

Alina Wheeler dan konsep brand personality Aaker, identitas visual juga 

berperan sebagai sarana untuk menyampaikan nilai, karakter, dan brand 

promise kepada konsumen. Selain itu, secara praktis perancangan ini membantu 

memperbaiki konsistensi visual Dough But Better sehingga komunikasi brand 

menjadi lebih jelas dan mudah dikenali. Identitas visual yang terstruktur 

mendukung penerapan di berbagai media, seperti media sosial, papan menu, 

dan signage, sekaligus memperkuat brand promise “better” sebagai pembeda 

Dough But Better di tengah persaingan pasar dessert. 

C. Saran

Menyadari bahwa perancangan ini masih memiliki keterbatasan, 

beberapa saran dapat diajukan bagi pihak Dough But Better maupun peneliti 

yang akan mengerjakan objek perancangan serupa di masa mendatang. Saran-

saran ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penyempurnaan identitas 

visual yang telah dirancang serta memberikan inspirasi dalam pengembangan 

strategi visual branding. Dengan penerapan yang tepat dan konsisten, hasil 

perancangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi 

peningkatan kualitas komunikasi visual dan kesejahteraan UMKM, juga 

menjadi referensi yang berguna bagi perancangan identitas visual pada 

penelitian atau proyek desain berikutnya. 
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1. Penelitian (Reconducting research) menjadi dasar utama dalam 

perancangan, sehingga harus dilakukan secara menyeluruh 

dengan menggunakan berbagai alat dan sumber untuk 

memaksimalkan hasil perancangan. 

2. Menambah referensi penting untuk memastikan hasil 

perancangan mengikuti tren terkini dan memiliki keunikan 

dibandingkan dengan karya yang sudah ada. Dengan 

memperkaya referensi, desainer dapat mengidentifikasi elemen-

elemen inovatif dan inspiratif yang dapat diterapkan dalam 

karya mereka. Hal ini tidak hanya membantu dalam 

menciptakan desain yang relevan dan sesuai dengan 

perkembangan zaman, tetapi juga memberikan keunggulan 

kompetitif melalui keunikan yang ditawarkan. Referensi yang 

beragam memungkinkan desainer untuk mengeksplorasi 

berbagai gaya dan konsep, sehingga menghasilkan karya yang 

lebih kreatif dan menarik. 

3. Bagi UMKM, sangat penting untuk menjaga konsistensi visual. 

Hal ini meliputi penggunaan warna, logo, dan elemen desain 

lainnya secara seragam pada semua media promosi. Konsistensi 

visual membantu memperkuat identitas merek dan 

meningkatkan pengenalan serta kepercayaan konsumen. 

Diharapkan ke depannya, UMKM dapat lebih memahami 

pentingnya menjaga konsistensi visual ini, karena dengan 

tampilan yang seragam dan kohesif, merek akan lebih mudah 

dikenali dan diingat oleh konsumen. Selain itu, konsistensi 

visual juga mencerminkan profesionalisme dan komitmen 

UMKM terhadap kualitas, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen. Dengan 

langkah-langkah ini, diharapkan UMKM dapat terus 

berkembang dan bersaing di pasar yang semakin kompetitif, 

serta mencapai kesuksesan yang lebih besar di masa depan. 
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